
 

 
 

ANALISIS WACANA KRITIS TERHADAP PENAFSIRAN 

AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM CERAMAH AISAH 

DAHLAN 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) Pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab 

 

 

 

 

Oleh: 

Atika Sari 

NIM 2008304084 

 

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2024 M/1445 H



 

i 
 

ANALISIS WACANA KRITIS TERHADAP PENAFSIRAN AYAT-

AYAT AL-QUR’AN DALAM CERAMAH AISAH DAHLAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag.) Pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab 

 

 

 

 

Oleh: 

Atika Sari 

NIM 2008304084 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2024 M/1445 H 

 

 



 

ii 

 

ABSTRACT 

Atika Sari. 2008304084. ANALISIS WACANA KRITIS TERHADAP 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM CERAMAH 

AISAH DAHLAN 

 Kegiatan menafsirkan sendiri sudah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad Saw, namun pada zaman sekarang teknologi sudah sangat 

berkembang termasuk ilmu pengetahuan, penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 

dapat di tafsirkan dengan berbagai pendekatan displin ilmu, salah satunya 

neurosains. Salah satu pendakwah masa kini yang cukup sering membahas 

persoalan sehari-hari dengan menukil ayat-ayat Al-Qur’an lalu dijelaskan 

kembali menggunakan neurosains adalah Aisah Dahlan. 

 Fokus penelitian pada skripsi ini adalah, bagaimana cara Aisah 

Dahlan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan neurosains 

dalam ceramahnya di youtube dan bagaimana analisis penafsiran ayat-ayat 

Al-Qur’an dalam ceramahnya Aisah Dahlan di youtube dengan wacana 

kritis Van Dijk. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

pendekatan kepustakaan Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan jenis kepustakaan (library research). Teori yang digunakan dalam 

penelitian in adalah teori analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk, dengan 

teknik pengumpulan data melalui kanal youtube draisah dahlan. 

 Hasil dari penelitan ini menunjukkan dua kesimpulan; 1). bahwa 

penafsiran Al-Qur’an bisa lebih kontemporer dan lebih mudah untuk 

dipahami karena bisa di uji dari segi ilmu sains. 2). Dari segi analisis wacana 

Van Dijk dalam ceramah Aisah Dahlan terdapat struktur teks atau wacana 

yang disusun berdasarkan ideologi Aisah Dahlan.  

Kata kunci: Tafsir; Aisah Dahlan; Neurosains; wacana kritis Van Dijk 
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ABSTRACT 

Atika Sari. 2008304084. The activity of interpreting itself has existed since 

the time of the Prophet Muhammad SAW, but nowadays technology has 

greatly developed, including science, the interpretation of the verses of the 

Koran can be interpreted using various disciplinary approaches, one of 

which is neuroscience. One of the contemporary preachers who quite often 

discusses everyday problems by quoting verses from the Koran and then 

explaining them again using neuroscience is Aisah Dahlan. 

 The focus of research in this thesis is how Aisah Dahlan interprets 

the verses of the Qur'an using a neuroscience approach in her lectures on 

YouTube and how to analyze the interpretation of the verses of the Qur'an 

in Aisah Dahlan's lectures on YouTube using Van Dijk's critical discourse. 

. This research is qualitative research with a library type approach. This 

research is qualitative research with a library research type. The theory 

used in this research is Teun A. Van Dijk's critical discourse analysis 

theory, with data collection techniques via Draisah Dahlan's YouTube 

channel. 

 The results of this research show two conclusions; 1). that the 

interpretation of the Al-Qur'an can be more contemporary and easier to 

understand because it can be tested from a scientific perspective. 2). In 

terms of Van Dijk's discourse analysis in Aisah Dahlan's lecture, there is a 

text or discourse structure that is structured based on Aisah Dahlan's 

ideology.  

Keywords: Tafsir; Aisah Dahlan; Neuroscience; Van Dijk's critical 

discourse 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 |S|a S ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 |H|a H ح
Ha (dengan 

titik di atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 |Z|al Z ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 }S{ad S ص
Es (dengan 

titik di bawah) 
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 }D}ad D ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 }T{a T ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 }Z}a Z ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 _‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbaik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ
 
 Fath}ah A A ا

 Kasrah I I اَ 

َ
 
 D{ammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah dan ya Ai A dan I ى يَ 

وَ   Fath}ah dan wau Au A dan U ى 

Contoh: 

َ ف  ي 
 
 kaifa :  ك

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... اَ | ... اَىَ  َ  Fath}ah dan alif 
atau ya 

a> 
a dan garis di 

atas 

 <Kasrah dan ya i ى َ
i dan garis di 

atas 

 ُ و
D{ammah dan 

wau 
u> 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

َ ات   ma>ta : م 

ى م   <rama : ر 

َ
 
ل ي   qi>la : ق 
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َ ت  و  م   yamu>tu : ي 

 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ال َ
ف  َالأط  ة  ض  و   raud{ah al-at{fa>l : ر 

ةَ 
 
ل اض 

ف 
 
ل
 
َا ة  ن  ي  د  م 

 
ل
 
 al-madi>nah al-fa>d{ilah : ا

ةَ  م 
 
ك ح 
 
ل
 
 al-h{ikmah :  ا

 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ا   َ) , dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

اَ بَّن   rabbana : ر 

اَ ن  ي  جَّ
 
 najjaina : ن

َ ح ق 
 
ل
 
 al-haqq : ا

َ ح ج 
 
ل
 
 al-hajj : ا

مَ   nu’’ima :  ن ع  
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وَ  د   aduwwun’ : ع 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah  )ِىى(, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

يَ  ل 
 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع 

يَ  ب  ر 
 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contohnya: 

َ س  م  لشَّ
 
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا

ةَ 
 
ل ز 
 
ل لزَّ

 
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا

ةَ  ف  س 
 
ل ف 
 
ل
 
 al-falsafah : ا

ادَ 
 
ل ب 
 
ل
 
 al-bila>du : ا

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 
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ن َ و  ر  أم   ta’muruna : ت 

ءَ  و  نَّ
 
ل
 
 ’al-nau : ا

ءَ  ي   syai’un : ش 

َ ت  ر   umirtu : أم 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zilal al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafaz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 َ َالل  ي ن  َ     dinullah   د  االلَّ ب    billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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 َ اللَّ ة  م  ح  ي ر  ف  م 
 hum fi rahmatillah    ه 

 
10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wuid‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-lazdzi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiz min al-Dalal 
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